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ANALISISMAKNA TATO TRADISIONAL ORANG
DAYAK KENYAH DI DESA PAMPANG SAMARINDA

Martinus Ngau *

Abstrak

Makna tato pada masyarakat Dayak Kenyah di Desa Pampang,
Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, selama bertahun-tahun tato
merupakan bagian dari ritual tradisional yang terhubung dengan peribadatan
dan juga kesenian. Tato dipercaya sebagai sesuatu yang sakral. Tato merupakan
simbol ikatan pertalian yang tidak terpisahkan hingga kematian. Oleh karena itu
pembuatan tato tidak bisa dilakukan sembarangan. Terdapat aturan-aturan
tertentu dalam pembuatan tato, baik pilihan gambar, struktur sosial orang yang
ditato, maupun penempatan tatonya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan
makna tato orang Dayak Kenyah di Desa Pampang Kota Samarinda.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu
wawancara, observasi, dan kajian dokumentasi. Langkah-langkah analisis data
setelah data terkumpul meliputi reduks data, melihat hubungan antar variabel
atau fenomena, dan menarik kesmpulan .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif tato melambangkan kehidupan
dunia atas, dunia tengah, dan dunia atas. Motif tato dunia atas seperti burung
enggang hanya boleh dipakai oleh kaum bangsawan dan tidak boleh dipakai oleh
rakyat biasa. Rakyat biasa hanya boleh memakai tato dengan motif dari dunia
tengah dan dunia bawah. Tato pada suku Dayak Kenyah yang paling disukai
adalah motif tato asu (anjing) dan motif orang. Makna tato pada suku Dayak
Kenyah adalah sebagai obor menuju alam keabadian. Pada saat ini terjadi
pergeseran minat pada kaum muda dalam memakai tato disebabkan oleh
keyakinan beragama dan kemajuan zaman.

Saran yang diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah menambah nara
sumber dari tetua-tetua adat Dayak Kenyah atau sub suku Dayak lainnya di luar
Desa Pampang.

Kata Kunci : Tato Tradisional, Dayak Kenyah

Pendahuluan

Sepanjang hayatnya manusia tidaklah hidup dendawmhtalamiahnya,
dikarenakan dalam suatu masyarakat tertentu temkatierdapat tradisi-tradisi
yang kaitannya dapat merubah ataupun menambah tseserdadap tubuh
mereka. Manusia selalu mempunyai dan menunjukarkidativitas, rasa, estetik,
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hingga rasa kemanusiaannya sepanjang peradab&ah Satunya dengan
menambah, mengurangi, mengubah, bahkan mengatianbtadpuh alamiahnya
dengan berbagai cara. Tindakan tersebut dilakukdndbeh individu, kelompok,
maupun komunal. Baik secara sukarela, wajib, atdnkdn terpaksa. Pengubahan
yang dilakukan manusia pada tubuhnya mempunyaatujoeraneka macam,
berubah dari masa ke masa serta berbeda dari ad=gyebyang satu dengan
budaya yang lainnya.

Tubuh, bagi sebagian orang, menjadi media tepatkuverekspresi dan
eksperimen. Tak heran jika kemudian timbul aktwitdekorasi seperti Tato,
Piercing dan Body Painting, eksploitasi ini untukbagian besar pelakunya
ditujukan untuk gaya dan pernyataan pemberontaldéta awalnya orang
melakukan eksploitasi tubuh untuk tujuan yang lekilusus, misalkan untuk
identitas pada suatu budaya tertentu, kini eksgldatdoouh melalui tato, piercing
dan body painting berkembang karena mode dan gdya.iPada akhirnya tubuh
dapat dibentuk dengan bermacam-macam cara. Tulsufaisentuk simbolisasi
berbagai perbedaan yang timbul diantara berbagaibpban didalam sebuah
identitas individu maupun kelompok. Dengan demikiaubuh menjadi sebuah
simbol berbagai peranan sosial dan stereotip.

Di dunia Barat, tato biasanya dianggap sebagatukegkspresi dan
kreativitas seseorang. Selain menunjukkan indiVithsea secara bersamaan tato
juga menunjukkan bahwa pemiliknya adalah anggothuade kelompok
komunitas yang menyukai seni tubuh. Di Amerika ISdritato sempat memberi
kesan buruk bagi pemiliknya, walaupun sekarang dedaoggap sebagai bagian
dari budaya Amerika.

Pada tahun 1983-1984 di Indonesia (orde baru) atemgenggunakan
aparatur militer yang dimilikinya memberlakukan kakan menumpas gali
(gabungan anak liar), personel yang ditumpas tésgdda umumnya ber-tato.
Petrus merupakan operasi penumpasan (yang dilakakgma proses peradilan)
orang-orang yang ditengarai bertindak kriminal. g8le menyatakan Petrus
merupakan “Nasionalisasi Kematian”. Istilah iniakech buah dari gesekan
mengerikan yang terjadi antara negara dan warganya.

Fenomena tato bukan dilahirkan dari sebuah talumga yang bernama
modern dan perkotaan. Secara historis, tato lahim Herasal dari budaya
pedalaman, tradisional, bahkan dapat dikatakan .ki®beradaan tato pada
masyarakat modern perkotaan mengalami perubahamanakto berkembang
menjadi budaya populer atau budaya tandingan ykfgaudiens muda dianggap
simbol kebebasan dan keragaman. Akan tetapi kalaugamelihat sebagai suatu
keliaran dan berbau negatif.

Menurut Olong, pada beberapa kelompok, tato mé&arpaanda orang
atau status, seperti pada masyarakat Mentawaiatieegeorang dapat dilihat dari
tatoo di tubuhnya, dan pada masyarakat Dayak, panka dapat terlaksana bila
kedua pengantin telah di tatoo secara memadaildiusebadan. Selain itu, tato
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juga bisa menandakan beratnya jalan menuju kedewasatau dalam
menunjukkan keahlian si pemilik tato.

Tato digunakan sebagai simbol atau penanda daldoahtmanusia,
karena tato dapat bercerita mengenai pengalamayalagnan atau realitas yang
ingin didapat oleh individu yang memakainya. Tatapat menjadi sebuah
ekspresi antara lain ekspresi rasa sayang terteaddp ekspresi rasa sayang dan
cinta terhadap istri maupun pasangan, ataupun pagkaayang dan sakit hati
karena cinta. Di sisi lain tato dipercaya dapat da¢engkan keberuntungan,
menunjukan status sosial, juga menambah kecantkaewasaan, dan harga diri
pemiliknya.

Selain itu tato juga bisa digunakan sebagai itestildentitas meliputi
upaya mengungkapkan dan menempatkan individu-ithdivi dengan
menggunakan isyarat- isyarat nonverbal sepekaipa dan penampilan. Banyak
komunitas yang menjadikan tato sebagai salah s@iuk@munitas mereka.
Walaupun tidak ada gambar tertentu yang menjadakisian untuk ditatokan di
tubuh, komunitas punk, genk motor, atau anak-anakdbbanyak yang
menggunakan tato ditubuhnya sebagai salah satketimnpok mereka.

Pemaknaaan akan tato tergantung pada apa yangcaipe oleh
masyarakat bersangkutan dimana setiap daerah unaumemiliki persepsi yang
berbeda-beda tentang tato. Pada tahap pemakndah whang lain berhak
sepuasnya menafsirkan makna apa yang terkanduam dato yang melekat di
tubuh seseorang. Tato bergambar bunga mawar t&atu lzerbeda maknanya
dengan tato bergambar bunga terong. Jadi ketikébdh fisik terdapat tato, maka
padanya terdapat pemaknaan tekstual yang beragaknjtio menyangkut nilai
estetis, keberanian, ekspresi, seni, dan budayanKaya pemaknaan tato sebagai
simbol mengandung pengertian mengenai apa saja a@agli balik tato, baik
secara tersirat maupun tersurat.

Keberadaan tato sebagai simbol menjadikannya frbddaya yang pada
perkembangannya selalu mengalami pergeseran maRada masyarakat
tradisional tato merupakan identitas dalam masalipan sementara pada masa
sekarang tato sudah dianggap sebagai seni danakaimd/ang menjadi bagian
dari budaya popular dalam masyarakat.

Pada masyarakat tradisional, khususnya masyabakgk, Kalimantan,
tato merupakan bagian dari ritual tradisional ygergubung dengan peribadatan
dan juga kesenian. la melekat ditubuh secara pemaehingga ia menjadi
ikatan pertalian, penanda yang tidak terpisahkagda kematian, selain itu juga
berfungsi menunjukkan status sosial pemakai makalompok tertentu. Bagi
manusia Dayak tato dipercaya sebagai sesuatu yakmgl.s Tato merupakan
simbol ikatan pertalian yang tidak terpisahkan gamgematian. Oleh karena itu
pembuatan tato tidak bisa dilakukan sembarangadajpat aturan-aturan tertentu
dalam pembuatan tato, baik pilihan gambar, struktbsial orang yang ditato,
maupun penempatan tatonya. Dengan demikian daatakan bahwa tato bagi
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masyarakat Dayak memiliki aspek ontologis dan nm$afsehingga dapat
diketahui makna simbolik apa yang terkandung camtadato tersebut.

Makna tato pada masyarakat Dayak Kenyah di Desmp®&ag,
Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, selaemahoin-tahun tato
merupakan bagian dari ritual tradisional yang tbumg dengan peribadatan dan
juga kesenian. la melekat di tubuh secara permaekimgga ia menjadi ikatan
pertalian, penanda yang tidak terpisahkan hinggaakan, selain itu juga
berfungsi menunjukkan status sosial pemakai makalompok tertentu. Bagi
orang Dayak tato dipercaya sebagai sesuatu yamgls@kto merupakan simbol
ikatan pertalian yang tidak terpisahkan hingga ke&ma Oleh karena itu
pembuatan tato tidak bisa dilakukan sembarangadajpat aturan-aturan tertentu
dalam pembuatan tato, baik pilihan gambar, strukthsial orang yang ditato,
maupun penempatan tatonya.

Namun demikian fakta (realitas sosial) saat irdgpgaum muda orang
Dayak Kenyah di Pampang menunjukkan bahwa minatkumemasang tato
sudah mengalami perubahan. Keterangan dari Ketaa@dng Dayak Kenyah di
Pampang menyatakan bahwa kaum muda di Pampang badghk yang tidak
mau memasang tato di badannya baik laki-laki maygguempuan. Penyebabnya
antara lain karena perubahan pada pola pikir kaurdanpada makna tato itu
sendiri yang dianggap tidak membawa pengaruh padaalkeainya. Ada juga
yang berpendapat bahwa karena Pampang sudah Kedietiekat kota, kaum
muda merasa malu menampakkan tatonya pada temamstgendari orang-orang
lainnya. Fenomena ini akan mengakibatkan pengguriatm akan semakin
berkurang sebagaimana telinga panjang yang sudalghp ketinggalan zaman.

Kerangka Dasar Teori
Tato Orang Dayak

Tato merupakan salah satu cara manusia untuk rkgmgsikan diri.
Tato memiliki makna dan tujuan tertentu dalam peatdmnya baik bagi para
pemakai tato maupun bagi para pembuat tato, halldpat dibuktikan dengan
adanya penafsiran yang beragam dan berbeda-bdualapr keberadaan tato di
masyarakat. Tato dalam wujud visualnya mempuny&naaersendiri bila dikaji
dari bentuk, dan simbol yang terkandung di dalamnya

Bagi orang Dayak, tato memiliki makna yang sanga&ndalam tidak
hanya sekedar penghias tubuh belaka tetapi jugagaefenomena yang penuh
dengan berbagai masalah komplek sekaligus bemif@bpologis dan filosofis
seperti mengandung nilai sosial budaya, politikhdaagan hidup, nilai religius,
eksistensial dan sebagainya.

Interpretasi dalam penelitian ini berawal dari maknakna yang terdapat
dalam tato Dayak yang mana di dalamnya sarat ak@ossimbol. Untuk itulah
tato Dayak selanjutnya dianggap sebagai sebuah deksna tato Dayak
menampilkan segi fenomenologis karena dapat dipgdh diterangkan. Dalam
tato Dayak ditemukan konsep Lebenswelt (dunia-kgfad) dimana tato tersebut
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bercerita mengenai perjalanan kehidupan seoranggdbayak, sekaligus juga
merupakan perwujudan dari interaksi antara orang/abadengan dunia
sekitarnya?

Pemahaman akan tato pada dasarnya juga merupakaahaman
terhadap “cara berada” (mode of being) atau “caeajadi” dari seorang orang
Dayak. Memahami tato Dayak tidak ubahnya dengan ahami orang Dayak
dengan segala aspek yang ia miliki. Karena kebaradato yang melekat di
tubuh seorang orang Dayak membuatnya “menjadi’ ksgsmg khas, dimana
seorang orang Dayak yang memiliki tato dianggamgabmanusia seutuhnya,
yaitu manusia sebagai Dasein yang memiliki sejarata hidup, dan cita-cita.

Adanya sumber tertulis mengenai orang Dayak sebpgmilik tato
tersebut juga menjadi penunjang dalam pengolattaii@yak sebagai teks, maka
di dalam kehidupan orang Dayak perilaku membuat befrkaitan juga dengan
ide atau gagasan yang sejalan dnegan adat-istladgtandangan hidup mereka.
Pemahaman tentang tato Dayak sebagai teks mengaglahpemahaman tentang
orang Dayak yang diungkapkan melalui kedekatan kaeteengan alam lewat
simbol dan mitos-mitos.

Simbol yang terdapat pada tato Dayak memberikanase hal untuk
dipikirkan. Sedangkan mitos tato sebagai penerangnuin kematian
memunculkan peristiwa yang sebenarnya dan di begpkefleksi itu, diharapkan
dapat memberikan jawaban dari situasi kebudayaambwat tato pada orang
Dayak. Dengan kata lain simbol pada tato dapatatilpada gambar tato sebagai
simbol dasar. Pada tato Dayak simbol dasar tersebutpakan makna literal tato
sebagai tanda pada tubuh pada orang Dayak. Kehiasaang Dayak
menggunakan tato menjadi satu pemahaman literaldb#dto yang dalam bahasa
Dayak disebut tedak yang berarti tanda, merupattentitas bagi orang Dayak.
Dengan menembus yang literal melalui mitos alamestandan kepercayaan
orang Dayak akan adanya kehidupan setelah kemaiaka makna mendalam
tato sebagai makna sesungguhnya akan bisa ditemukan

Mitos Dunia Atas, Dunia Tengah, dan Dunia Bawattasmitos bahwa
tato merupakan obor penerang menuju kematian mepgagntara dalam mencari
dan merefleksikan maknanya dimana dari mitos tetsetuncul simbol-simbol
yang berkaitan erat dengan mitos tersebut, sefiarbol-simbol kejahatan yaitu
noda, dosa, dan kebersalahan. Kejahatan yang oigkeah sebagai adanya
ketidakberesan di dunia ini diakui oleh orang DayRkngakuan ini berwujud
pada pemahaman akan yang religius yang dihadir&agath tato sebagai praktek
religius yang berkaitan dengan kehidupan orang Raya

Dari penjelasan tersebut maka tato yang meleldd pgbuh orang Dayak
atau dengan kata lain tubuh orang Dayak yang lbedapat dianggap sebagai
simbol kejahatan. Adanya simbol yang bermakna gapdda tato Dayak
sebenarnya ditentukan oleh makna literal dimanandakna yang bersifat literal

2 Olong, HA. Kadir. 2006Tato. Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara
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tadi dibangun makna kedua yaitu makna refleksif gyanenembus makna
pertama. Hasil yang didapat adalah makna yang teksial. Hal tersebut
menunjukan bahwa dalam usaha menginterpretasi sm#otato Dayak, disebut
pula sebagai upaya hermeneutik, terdapat tingkatanpretasi, yaitu tingkatan
interpretasi pertama yang merupakan interpretagirestmencakup pembuatan
tato Dayak, maksud dari pembuatan tato dan sigpa/aag berhak ditato dimana
interpretasi itu disebut sebagai interpretasiditer

Pada tahap interpretasi kedua yaitu tahapan téflekrdapat kesadaran
orang Dayak yang dinaungi oleh pandangan hidup k#grakinan religiusnya.
Pada tahap ini orang Dayak sadar sepenuhnya bahwapat saja terjerumus
pada hal- hal yang tidak beres di dunia. Selangutagalah Tahap ketiga yang
merupakan refleksi terhadap hasil makna interprégadua yang menghasilkan
interpretasi eksistensial. Tahap ini merupakanusuderpretasi dimana terdapat
kesadaran orang Dayak yang meliputi pandangan tddagkeyakinan religinya.

Seni tato pada orang Dayak dinamakan “tedakg tetsebut merupakan
kata benda, sementara seni membuat tato sendarmdikan “nedak” yang berarti
kata kerja. Secara luas tato ditemukan di selurabyarakat Dayak. Bagi orang
ini, penatoan hanya dilakukan bila memenuhi sysmdéntu. Bagi lelaki proses
penatoan dilakukan setelah ia bisa mengayau kepatah. Namun tradisi tato
bagi laki-laki ini perlahan tenggelam sejalan denggrangan mengayau. Maka
setelah ada pelarangan itu tato hanya muncul ukegplentingan estetika. Akan
tetapi tradisi tato tak hilang pada kaum perempudmgga kini, mereka
menganggap tato sebagai lambang keindahan dandiarga

Sebuah upacara adat harus dilakukan sebelum menatogpada kaum
laki-laki. Biasanya penatoan dilakukan dalam sebuwatmah yang memang
khusus digunakan bagi upacara adat tertentu. Ketikeang laki-laki melakukan
ritual tato, sebagai rasa solidaritas seluruh kghiadiharuskan mengunakan
pakaian adat.

Selama proses penatoan, seluruh anggota keluaigaruskan
mengendalikan diri dan tidak meninggalkan rumaka Joeraturan dilanggar
maka dikhawatirkan kehidupan, keselamatan lakiyakig di tato akan terancam.
Khusus bagi perempuan, tato biasa dibuat ketikaekaemenginjak dewasa atau
parameternya ketika mereka mengalami haid pertaBexempuan bertato
dianggap memiliki derajat lebih tinggi dibandingkgang tidak bertato. Begitu
pentingnya tato bagi perempuan Dayak membuat presgmtoan dengan
ritualnya bisa membutuhkan waktu hingga enam takiatika penatoan telah
selesai biasanya diadakan perayaan demi menghiiddihal buruk yang
mengancant

Sebelum melakukan penatoan biasanya dilakukaregnesrsiapan ritual
yaitu berdoa kepada leluhur satu hari sebelummnyeseB ini biasa disebut dengan
Mela Malam. Keesokan paginya seluruh keluargap@tempuan akan membawa

% Olong, HA. Kadir. 2006Tato. Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara, hal 225-227
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anak yang akan di tato kesanak keluarga dan tedaymuog dekat dengan rumah
panjang (rumah adat dayak tempat dilakukannya prasdat). Selama proses
penatoan berlangsung sanak famili harus mendampdagi tidak pergi
kemanapun. Agar anak yang ditato tidak bergerdijae lesung besar biasanya
diletakan di atas tubuh. Jika dia sampai menamggka tangisan tersebut harus
dilakukan dengan alunan nada yang juga khdsus.

Dalam membuat tato, orang Dayak menggunakan balzmi sebagai
bahan dasar pembuat tinta, yaitu arang kayu damwarkdyu ulin; jelaga dari
periuk yang dibakar juga dapat digunakan untuk ghasilkan warna hitam.
Bahan-bahan tersebut ditumbuk hingga halus danngaskemudian dicampur
dengan minyak tradisional yang diracik sendiri. &afbvahan yang sudah
tercampur inilah yang kemudian dipakai untuk meatliato tradisional Dayak.
Alat membuat tato berupa tangkai pemukul dari kggng disebut “Lutedak”. Di
ujung kayu ada jarum tato, kemudian jarum dicelapka tinta dan digerakan
mengikuti motif yang sudah tercetak di kulit. Seimelmengenal jarum orang
Dayak membuat tato dengan menggunakan duri yargpdiddari pohon jeruk.
Motif tato berasal dari cetakan kayu yang diseliline” (Olong, 2006:212).
Kulit yang akan ditato dicap terlebih dulu dengata&an ini sehingga pembuat
tato tinggal mengikuti motif yang sudah ada dikadli

Tato adalah wujud penghormatan kepada leluhurtéds¢but terlihat dari
keberadaan leluhur yang direpresentasikan lewatbgaratau simbol tertentu
yang diyakini dapat menjadi sarana untuk mengungkaxehadiran mereka di
dalam alam. Bagi orang Dayak, alam terbagi menjgd yaitu Dunia Atas,
Dunia Tengah, dan Dunia Bawah. Simbol yang mew&kihia Atas terlihat pada
motif tato Burung Enggang, Bulan, dan Matahari; @ufengah yang merupakan
tempat hidup manusia disimbolkan dengan Pohon Kighaiai sedangkan Ular
Naga adalah motif yang memperlihatkan Dunia Baw@teradaan tato di tubuh
mereka Dberikut simbol dunia yang mewakilinya inilaflang kemudian
mempermudah perjalanan mereka menuju alam keriaglak.®

Akan tetapi bukan berarti setiap orang Dayak Ipanilin sesuka hati
tato yang akan dirajah ditubuhnya, terdapat atyeang melarang digunakannya
motif atau gambar tertentu pada tubuh seorang Dagakai dengan tingkatan
strata sosialnya dalam masyarakat. Motif yang méwsaibol dunia atas hanya
diperuntukan bagi kaum bangsawan, keturunan rajzalk adat, kepala kampung
dan pahlawan perang; masyarakat biasa hanya dagajgomakan motif tato
yang merupakan simbol dunia tengah dan bawah. Hersn motif ini
diwariskan secara turun temurun untuk menunjukkanis gkekerabatan seorang
Dayak dalam masyaraka(Olong, 2006:214).

“ Olong, HA. Kadir. 2006Tato. Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara, hal 228-229
® Olong, HA. Kadir. Loc.Cit, hal 212

® Olong, HA. Kadir. Loc.Cit, hal 214

" Olong, HA. Kadir. Ibid, hal 214
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Penggunaan motif tato pada orang Dayak tidak Hik&kukan secara
sembarangan. Penggunaan motif-motif pada tato laarudisesuaikan dengan
keberadaan manusia yang akan ditato karena mmiD@ayak merepresentasikan
kelas sosial suatu masyarakat. Motif tato yang kdipsseorang hipi atau
bangsawan, tentu berbeda dengan kelas sosial atan masyarakat Dayak
sendiri terdapat tiga tingkatan strata sosial yhipi, bangsawan atau setingkat
raja, panyin, orang biasa, dan diivan, budak.

Perempuan hipi yang berasal dari kalangan bagsateaqpun keturunan
raja menggunakan beberapa motif tato. Pertamaingusingaang”, motif ini
berbentuk paruh burung Enggang, burung endemik dlintantan, yang
melambangkan kemuliaan mulia. Kedua, “kajaa’ lejpéntuknya seperti bekas
telapak kaki harimau. Motif ini melambangkan kelamadan kegagahan serta
kehebatan seseorang. Tapak harimau menginjak p&ngadn motif tertinggi,
pada kalangan perempuan hipi. Ketiga, “usung tuvaVa adalah sejenis
tumbuhan yang akarnya bisa dipakai menuba ataucoer&an. Motif serupa
angka delapan atau kurva ini melambangkan kekugtes bagi seorang
“dayung” atau orang yang memimpin doa secara &dsmpat, “usung iraang”,
motif ini berbentuk piramida yang memiliki ujungam. Makna motif, diyakini
bisa memberi semangat tinggi, dan kemampuan melgmnaerbagai aspek
sosial kehidupan manusia. Kelima, “tena’in ba’ungéntuk motif ini melingkar
bulat seperti lingkaran obat nyamuk bakar. Motifmmengambil makna usus ikan
buntal sebagai tanda, perempuan siap berkeluaaya,stp hamil. Keenam,
“iko”, yaitu motif berbentuk gelombang yang diguaaksebagai batas antara
motif satu dengan lainnya; motif lko’ tak punya makkhusus. Adapun
perempuan panyin, yaitu perempuan dari kalanganyatakbiasa bisa
menggunakan motif perempuan hipi, selain motif dk4jlejo” dan “usung
tingaang”. Dua motif itu tak bisa dipakai perempuaanyin karena apabila
dipakai akibatnya bisa celaka; perempuan panyig yaenggunakan tato tersebut
seluruh kulit tubuhnya akan berwarna kuning, mukadak pucat, serta perut
besar; penyakit itu diyakini bakal diderita seurhigtup.®

Pada laki-laki tato biasanya ditempatkan di bagieas bahu. Selain tato
bergambar bunga terong yang biasa dimiliki laki-Blayak, terdapat juga tato
daun pohon pinang yang dianggap sebagai senjakdif eflalam menangkal
kejahatan mahkluk halus. Pada tato ini juga diapgggbagi kamuflase ketika
bertemu dengan mahkluk jahat. Dengan demikian ddiphat bahwa tato pada
tubuh dimaksudkan untuk melindungi tubuh dari bahagekitar yang
mengancam.

Masyarakat Dayak percaya bahwa sakit merupakamgamaroh jahat
yang masuk kedalam tubuh. Masuknya roh tersebebdiskan oleh kurangnya
kebaikan moral dan sopan santun. Setelah sembuhmdentegah terulang lagi
sakit yang menimpa maka akan dibuat tato yang aes@nbolis merupakan

8 Olong, HA. Kadir. Loc.Cit, hal 22

115



eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 3, Nomor 4, 2015: 108-120

harapan agar manusia tersebut kembali intropekistethadap tingkah lakunya
selama ini. dengan demikian tidak mengherankan pk dan tanaman
mempunyai hubungan yang erat. Dimana motif tatalsdberbentuk tanaman,
karena dalam mengusir roh jahat tato dan tanamampongyai fungsi yang sama.
° (Olong, 2006:217-219).

Salah satu motif yang paling menyakitkan dalans@sopembuatan tato
adalah motif uker degok. Motif ini berupa tato yatigkir di leher. Uker degok
ini merupakan simbol yang cukup prestisius kardlekgkan pasca pengayauan,
sehingga bagi mereka yang pernah melakukan pengaysato tersebut akan
menebalkan keberaniannya. Terdapat kepercayaan rbageka yang telah
melakukan pengayauan, maka secara magis akan derklekuatan pada diri
mereka dan membawa keamanan dan kebajikan ke dalaah yang mereka
tempati.*°

Selain itu terdapat juga penggunaan tato di Sek#a tangan yang
berfungsi sebagai simbol identitas dimana tatoeters menunjukkan bahwa
pemiliknya adalah orang yang ahli dalam pengobaf@makin banyak tato di
tangannya, menunjukkan orang itu semakin banyakoloeg dan semakin arif
dalam ilmu pengobatan. Motif tato tersebut biasalulit song irang yang berarti
tunas bambu. Song irang merupakan simbolisasi ana@bagai alat pengobatan
dan simbol kesuburan dalam masyarakat Dayak. Tamaneupakan penentu
lingkungan dalam kehidupan dalam kehidupan. Derigda lain orang Dayak
sangat bergantung dengan alam sekitarnya. Tidakgimeeankan jika mereka
sangat peduli pada sawah, padi dan tunas bambg, jyga dipercaya sebagai
manifestasi dari jiwa nenek moyartg.

Menurut Silke Wohlrab, dkk, motivasi orang untulemmsang tato pada
tubuhnya antara lain :

Beauty, art, and fashion (kecantikan, seni,fdahion)

Individualitas (alasan pribadi agar berbeda diang lainnya)

Personal narrative (alasan personal)

Physical endurance (ketahanan tubuh)

Group affiliations and commitment (afiliasi dakomitmen terhadap
kelompok)

6. Resistenace (sebagai bentuk perlawanan)

7. Spirituality and cultural tradition (spirituahd tradisi budaya)

8. Addiction (ketergantungan)
9.
1

aogrNE

Sexual Motivation (motivasi seksual)
0. No Spesific Reason (tidak ada alasan khu8us).

° Olong, HA. Kadir. Loc.Cit, 217-219

9 Olong, HA. Kadir. Loc.Cit, hal 222

' Olong, HA. Kadir. Loc.Cit, hal 226

12 Sjlke Wohlrab, Jutta Stahl, Peter M. Kappeler.@Modifying The Body : Motivations
For Getting Tattooed And Pierced, University of @iogen, Goettingen, Germany
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Bagi orang Dayak, mereka yang bertato jauh lelaitk llan terhormat
dibandingkan mereka yang tidak bertato. Tato meémpabagian dari tradisi,
religi, status sosial seseorang dalam masyarakef bisa pula sebagai bentuk
penghargaan orang terhadap kemampuan seseorary.k@lena itu menurut
Sjaifullah dan Harijono, ditinjau dari aspek pragikraya, secara garis besar tato
Dayak memiliki fungsi yaitu :

1). Sebagai fungsi kamuflase selama masa perburuan
Dalam perkembangannya, tato merupakan prestasi tdesil berburu
binatang yang kemudian dilanjutkan kepada manushagai objek
perburuan. Dari sinilah tato mengalami perkembangaage sebagai
keberhasilan bagi mereka yang telah melakukan pggaéemn kepala
manusia (pengayauan), dimana tato tersebut dibuaeldruh tubuh si
pengayau. Tato uker degok adalah tato yang melagkbarkelanjutan dari
pengayauan tadi dimana si pengayau sudah memintah darbannya.

2. Perintah religius masyarakat
Tato merupakan simbolitas kesetiaan pada adatrdbgiusitasnya. Sebagai
anggota masyarakat adat, seorang orang Dayak maeaggunakan tato
sebagai tanda dia merupakan bagian dari orangotérsgimana motif yang
digunakan juga merupakan ciri khas dari orang Dayaktohnya motif
bunga Terong dan burung Enggang.

3). Inisiasi dalam masa-masa krisis dan fase kehaidu
Tato melambangkan telah berlangsungya prosessnidalam masa krisis
sekaligus juga bukti adanya fase kehidupan dark-anak ke remaja, dari
gadis menjadi perempuan dewasa dan dari perempaasd menjadi ibu.
Hal tersebut terlihat dari pemberian tato kepadeemppuan yang sudah
mengalami menstruasi. Adanya tato di tubuh ppusm tersebut
menunjukkan bahwa ia sudah mengalami perubaharkédsegupan.

4). Tato berfungsi sebagai Jimat
Pada tahap ini fungsi tato Dayak untuk mengubdiuhupada dasarnya
mempunyai beberapa kemiripan tujuan dengan tabottatlisional, yakni
membuat ketertarikan pada lawan jenis, ekspredi genangkal dari
kekuatan jahat, juga untuk menunjukkan status ksesiperti pembagian
kelas dalam masyarakat. Ditinjau dari fungsi eetgt tato juga merupakan
salah satu elemen penting bagi kecantikan perempagak. Karena itulah,
tato Dayak tidak dapat dibuat sembarangan. Meskiildan, secara religi
tato memiliki makna sama dalam masyarakat Dayakniysebagai “obor”
dalam perjalanan seseorang menuju alam keabade&alals kematian.
Karena itu, jumlah tato yang semakin banyak merkkajn semakin
banyaknya “obor” yang akan menerangi perjalanaresasg ke alam
keabadian namun yang perlu diperhatikan di sinisdddpembuatan tato juga
tidak bisa dibuat sebanyak-banyaknya secara sendsmara karena harus
memenuhi aturan-aturan yang ada.
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M etode Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Pampang, Kdlan Sempaja Utara,
Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda. metadeipan yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah metode kualitdtujuannya adalah untuk
menjelaskan, memahami, dan analisa secara mendamgumpulan data pada
penelitian ini diperoleh langsung dari subyek piia@l dengan teknik purposive
sampling.

Langkah-langkah analisis data dalam penelitiaadailah sebagai berikut:
1. Reduksi data, adalah kegiatan meringkas datapgel@mpokkan atau
mengklasifikasikan data-data yang diperoleh dalanefitian. Pada langkah
reduksi data ini data-data yang dikelompokkan ank@n : makna, tipe, fungsi,
dan makna tato.
2. Melihat hubungan antar variabel atau fenomertel&h data dikelompokkan,
langkah selanjutnya adalah mencari hubungan aatébel atau fenomena yang
ditemukan selama penelitian. Hubungan ini bisaitag¢dier atau sirkuler.
3. Menarik kesimpulan. Berdasarkan langkah peraamalahgkah kedua di atas,
maka langkah terakhir adalah menarik kesimpulail paselitian. Sesuai dengan
judul penelitian, maka akan diuraikan makna tatdaparang Dayak Kenyah
berdasarkan data dan fenomena yang diperolehagemgian.

Hasil Pendlitian
Lokasi penelitian ini adalah di Desa Pampang, Kdlan Sempaja Utara,

Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda. metadeipan yang digunakan

dalam penulisan skripsi ini adalah metode kualitdiujuannya adalah untuk

menjelaskan, memahami, dan analisa secara mendamgumpulan data pada
penelitian ini diperoleh langsung dari subyek piia@l dengan teknik purposive
sampling.

Langkah-langkah analisis data dalam penelitiaadailah sebagai berikut:

1. Reduksi data, adalah kegiatan meringkas datangetompokkan atau
mengklasifikasikan data-data yang diperoleh dalamefitian. Pada langkah
reduksi data ini data-data yang dikelompokkan antam : makna, tipe,
fungsi, dan makna tato.

2. Melihat hubungan antar variabel atau fenomerfaetelah data
dikelompokkan, langkah selanjutnya adalah meneadyuhgan antar variabel
atau fenomena yang ditemukan selama penelitianuiktidn ini bisa bersifat
linier atau sirkuler.

3. Menarik kesimpulan. Berdasarkan langkah perdama langkah kedua di
atas, maka langkah terakhir adalah menarik kesmmpilasil penelitian.
Sesuai dengan judul penelitian, maka akan diuratkakna tato pada orang
Dayak Kenyah berdasarkan data dan fenomena yaagotBp dari lapangan.
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Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diberikan pada penelitignasalah sebagai
berikut :

1. Berdasarkan motifnya, tato pada orang Dayak Klengebenarnya sama
dengan sub-sub orang Dayak lainnya, namun yanggpalisukai adalah
motif asu (anjing) dan motif manusia. Pemakaiano téidak boleh
sembarangan karena ada ketentuan-ketentuan diatandunia atas (burung
enggang) hanya boleh dipakai oleh para bangswaangkan motif dunia
tengah (pohon kehidupan) dan dunia bawah (naga)ndigan oleh rakyat
biasa.

2. Tato pada orang Dayak Kenyah bukan hanya mesmiiékna simbolik, juga
memiliki makna tertentu yaitu : makna relijius, maksiklus kehidupan, dan
makna eksistensi..

3. Pada saat ini telah terjadi perubahan minat mmdag Dayak Kenyah di
Pampang Samarinda terutama pada kaum muda. Sehlmfziknrmemasang
tato, dan yang memakai tato motif yang dipilih bukagi motif tradisional,
melainkan motif modern.

4. Faktor-faktor penyebab perubahan minat mematsnogpada orang Dayak
Kenyah di Desa Pampang Samarinda antara lain kaen#dahan zaman.
Sebagian kawula muda malu menggunakan tato denigaanapergaulan
dengan orang-orang lainnya di Samarinda.
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